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Lampiran 1. Citra Senitinel 2A Tahun 2015 
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Lampiran 2. Citra Sentinel 2A Tahun 2018 
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Lampiran 3. Citra Sentinel 2A Tahun 2021 
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Lampiran 4. Kelas Penutupan Lahan berdasarkan Badan Standarisasi Nasional 

Indonesia (BSNI) 7645:2014 

No. Kelas Penutupan Simbol Kode Keterangan 

1 Hutan Lahan Kering 

Primer/Hutan Kerapatan Tinggi 

Hp 2001 Seluruh Kenampakan hutan dataran 

rendah, perbukitan dan pegunungan 

yang belum menampakkan bekas 

penebangan. 

2 Hutan Lahan Kering 

Sekunder/Hutan Kerapatan 

Rendah 

Hs 2002  Seluruh kenampakan hutan dataran 

rendah, perbukitan, dan pegunungan 

yang sudah menampakkan bekas 

penebangan (kenampakan alur dan 

bercak bekas tebang). Bekas 

tebangan parah bukan areal HTI, 

perkebunan atau pertanian di 

masukkan lahan terbuka.  

3 Hutan Mangrove Sekunder Hms 20041  Hutan bakau, nipah, dan nibung 

yang berada di sekitar pantai yang 

telah memperlihatkan bekas 

penebangan dengan pola alur, 

bercak, dan genangan. Khusus untuk 

bekas tebangan yang telah beralih 

fungsi menjadi tambak/sawah 

digolongkan menjadi 

tambak/sawah.  

4 Semak Belukar B 2007  Kawasan bekas hutan lahan kering 

yang telah tumbuh kembali atau 

kawasan dengan liputan pohon 

jarang (alami). Kawasan ini 

biasanya tidak menampakkan lagi 

bekas/bercaak tebangan.  

5 Pertanian Lahan Kering  Pt 20091  Seluruh kenampakan hasil budidaya 

tanaman semusim di lahan kering 

seperti tegalan dan ladang.  
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No. Kelas Penutupan Simbol Kode Keterangan 

6 Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 

Pc 20092  semua jenis pertanian lahan kering 

yang berselang-seling dengan 

semak, belukar, dan hutan bekas 

tebangan. Sering muncul pada areal 

perladangan berpindah, dan rotasi 

tanam lahan karst.  

7 Sawah Sw 20093  Semua aktivitas pertanian lahan 

basah yang dicirikan oleh pola 

pematang.  

8 Tambak Tm 20094  Aktivitas perikanan darat atau 

penggaraman yang tampak dengan 

pola pematang di sekitar pantai.  

9 Pemukiman Pm 2012  Kawasan pemukiman, baik 

perkotaan, pedesaan, industri, dll 

yang tidak memperlihatkan pola alur 

rapat.  

10 Tubuh Air A 5001 Semua kenampakan perairan, 

termasuk laut, sungai, waduk, 

terumbu karang, padang lamun, dll. 

Kenampakan sawah dan rawa 

digolongkan tersendiri.  
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Lampiran 5. Peta Penutupan Lahan Tahun 2015 DAS Paremang 
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Lampiran 6. Peta Penutupan Lahan Tahun 2018 
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Lampiran 7. Peta Penutupan Lahan Tahun 2021  
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Lampiran 8. Peta Jarak ke Sungai  
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Lampiran 9. Peta Jarak ke Jalan  
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Lampiran 10. Peta Jarak ke Permukiman 
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Lampiran 11. Peta Klasifikasi Kepadatan Penduduk 
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Lampiran 12. Peta Penyebaran Titik Pengecekan Lapangan DAS Paremang 
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Lampiran 13. Peta Penutupan Lahan Hasil Proeksi tahun 2021 
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Lampiran 14. Kondisi Penutupan Lahan di lapangan Tahun 2022 DAS Paremang 

No Kelas Penutupan 

Lahan 

Kondisi Lapangan Tahun 2022 Kenampakan Pada Citra 

Sentinel 2A 

1 Hutan Kerapatan 

Tinggi 

 

 

2 Hutan Kerapatan 

Rendah 

 

 

3 Hutan Mangrove 

Sekunder 
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No Kelas Penutupan 

Lahan 

Kondisi Lapangan Tahun 2022 Kenampakan Pada Citra 

Sentinel 2A 

4 Pemukiman 

 

 

 

5 Pertanian Lahan 

kering campur Semak 

 

 

6 Sawah 
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No Kelas Penutupan 

Lahan 

Kondisi Lapangan Tahun 2022 Kenampakan Pada Citra 

Sentinel 2A 

7 Tambak 

 

 

8 Semak Belukar 

 

 

 

9 Pertanian Lahan 

Kering 

 

 

10 Tubuh Air 
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Lampiran 15. Perubahan Penutupan Lahan dengan Faktor Jarak dari Jalan 

Perubahan 
Jarak dari Jalan (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Hutan Kerapatan Rendah ke Hutan Kerapatan Tinggi 0,61 1,20 1,51 0,64 0,50 4,45 

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering 0,08         0,08 

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak 
2,48 3,91 0,88 0,31 0,02 7,60 

Hutan Kerapatan Rendah ke Sawah 1,98 0,67 0,57 0,17   3,39 

Hutan Kerapatan Rendah ke Semak Belukar 3,01 2,50 1,55 1,04   8,10 

Hutan Kerapatan Rendah ke Tubuh Air 0,93 0,02       0,95 

Hutan Kerapatan Tinggi ke Hutan Kerapatan Rendah 34,47 0,87 0,94 1,37 0,59 38,24 

Hutan Kerapatan Tinggi ke Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak 
0,32 0,04 0,03     0,38 

Hutan Kerapatan Tinggi ke Sawah 0,03 0,20 0,31 0,07   0,60 

Hutan Kerapatan Tinggi ke Semak Belukar 0,52 0,52 0,78 0,25 0,02 2,09 

Hutan Mangrove Sekunder ke Sawah 53,93 40,39 12,60 1,90   108,82 

Hutan Mangrove Sekunder ke Tambak 1,34 0,25 0,20 0,13   1,91 

Hutan Mangrove Sekunder ke Tubuh Air   0,10 0,07     0,16 

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering 0,37         0,37 

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 26,02         26,02 

Permukiman ke Sawah 9,55         9,55 

Permukiman ke Tubuh Air 0,06         0,06 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Hutan 

Kerapatan Rendah 
3,45 3,37 0,86 0,48   8,15 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Permukiman 75,57         75,57 
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Perubahan 
Jarak dari Jalan (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Sawahr 32,03 1,97 0,69     34,69 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Semak 

Belukar 
24,15 1,09 0,94     26,18 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tambak 0,48         0,48 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tubuh Air 15,42 2,98 1,63 0,81   20,84 

Pertanian Lahan Kering ke Hutan Kerapatan Rendah 0,32         0,32 

Pertanian Lahan Kering ke Permukiman 0,02         0,02 

Pertanian Lahan Kering ke Sawah 700,58         700,58 

Pertanian Lahan Kering ke Tambak 0,16         0,16 

Pertanian Lahan Kering ke Tubuh Air 0,54         0,54 

Sawah ke Hutan Kerapatan Rendah 3,58 0,43       4,00 

Sawah ke Permukiman 16,50         16,50 

Sawah ke Pertanian Lahan Kering 0,30         0,30 

Sawah ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 107,88 0,47       108,35 

Sawah ke Semak Belukar 5,52 0,70       6,21 

Sawah ke Tambak 0,88         0,88 

Sawah ke Tubuh Air 4,12 0,43       4,56 

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Rendah 17,68 11,40 1,89 0,69   31,66 

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Tinggi 0,23 0,45 0,81 0,30 0,02 1,80 

Semak Belukar ke Permukiman 0,49         0,49 

Semak Belukar ke Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
9,02 1,87 0,55   11,45 

Semak Belukar ke Sawah 29,53 3,62 1,18     34,33 

Semak Belukar ke Tubuh Air 10,53 4,68 0,49     15,70 
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Perubahan 
Jarak dari Jalan (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Tambak ke Hutan Mangrove Sekunder 0,53 0,47 0,12 4,39   5,50 

Tambak ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 0,31         0,31 

Tambak ke Sawah 6,29 0,06 0,18 0,01   6,53 

Tambak ke Tubuh Air 2,59 1,39       3,98 

Tetap 55.472,68 15.404,19 9.196,30 4.838,30 6.481,29 91.392,76 

Tubuh Air ke Hutan Kerapatan Rendah 1,03 0,08       1,11 

Tubuh Air ke Hutan Mangrove Sekunder 0,01 0,07 0,04     0,12 

Tubuh Air ke Permukiman 0,86         0,86 

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering 0,27         0,27 

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 17,86 2,23 2,13 0,81   23,04 

Tubuh Air ke Sawah 4,27 0,39 0,01     4,67 

Tubuh Air ke Semak Belukar 11,65 5,23 0,28     17,16 

Tubuh Air ke Tambak 2,38 1,06       3,44 

Total 56.715,42 15.499,28 9.227,51 4.851,65 6.482,43 92.776,30 
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Lampiran 16. Perubahan Penutupan Lahan dengan Faktor Jarak dari Sungai 

Perubahan 
Jarak dari Sungai (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Hutan Kerapatan Rendah ke Hutan Kerapatan Tinggi   0,01  0,48  0,87  3,10  4,45  

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering         0,08  0,08  

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak 
1,08  0,78  1,06  1,13  3,56  7,60  

Hutan Kerapatan Rendah ke Sawah 0,19  0,52  0,76  0,36  1,57  3,39  

Hutan Kerapatan Rendah ke Semak Belukar 0,74  1,32  1,53  1,82  2,69  8,10  

Hutan Kerapatan Rendah ke Tubuh Air 0,95          0,95  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Hutan Kerapatan Rendah     0,31  0,77  37,15  38,24  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Pertanian Lahan Kering Campur 

Semal 
    0,01  0,23  0,15  0,38  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Sawah     0,08  0,13  0,39  0,60  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Semak Belukar 0,03  0,42  0,35  0,14  1,15  2,09  

Hutan Mangrove Sekunder ke Sawah 107,71  1,12        108,82  

Hutan Mangrove Sekunder ke Tambak 1,91          1,91  

Hutan Mangrove Sekunder ke Tubuh Air 0,16  0,00        0,16  

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering     0,34    0,03  0,37  

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 16,86  2,53  1,03  0,06  5,54  26,02  

Permukiman ke Sawah 1,07  0,56  5,55  0,07  2,31  9,55  

Permukiman ke Tubuh Air 0,06          0,06  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Hutan Kerapatan 

Rendah 
1,63  0,51  1,38  0,83  3,80  8,15  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Permukiman 26,48  29,43  0,95  5,73  12,99  75,57  



 
 

84 

 

Perubahan 
Jarak dari Sungai (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Sawahr 10,93  8,42  4,14  2,81  8,39  34,69  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Semak Belukar 0,67  1,44  1,43  21,77  0,87  26,18  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tambak 0,48          0,48  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tubuh Air 20,18  0,66        20,84  

Pertanian Lahan Kering ke Hutan Kerapatan Rendah         0,32  0,32  

Pertanian Lahan Kering ke Permukiman         0,02  0,02  

Pertanian Lahan Kering ke Sawah 63,81  7,28  23,96  112,11  493,41  700,58  

Pertanian Lahan Kering ke Tambak 0,16          0,16  

Pertanian Lahan Kering ke Tubuh Air 0,54          0,54  

Sawah ke Hutan Kerapatan Rendah 0,20  0,64  0,52  0,02  2,62  4,00  

Sawah ke Permukiman 1,79  7,53  2,25  1,20  3,73  16,50  

Sawah ke Pertanian Lahan Kering 0,02    0,02  0,16  0,10  0,30  

Sawah ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 4,27  3,79  22,59  1,85  75,86  108,35  

Sawah ke Semak Belukar 2,93  1,32  0,33  0,68  0,95  6,21  

Sawah ke Tambak 0,83  0,05        0,88  

Sawah ke Tubuh Air 4,56          4,56  

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Rendah 1,32  1,77  2,06  2,64  23,87  31,66  

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Tinggi 0,02  0,34  0,39  0,09  0,96  1,80  

Semak Belukar ke Permukiman   0,05    0,21  0,23  0,49  

Semak Belukar ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 2,81  2,41  2,77  0,82  2,64  11,45  

Semak Belukar ke Sawah 9,60  6,65  6,44  3,30  8,34  34,33  

Semak Belukar ke Tubuh Air 15,61  0,09        15,70  
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Perubahan 
Jarak dari Sungai (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Tambak ke Hutan Mangrove Sekunder 5,50          5,50  

Tambak ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 0,31          0,31  

Tambak ke Sawah 6,41  0,13        6,53  

Tambak ke Tubuh Air 3,98          3,98  

Tetap 24.736,60  17.412,27  13.041,02  10.221,13  25.981,75  91.392,76  

Tubuh Air ke Hutan Kerapatan Rendah 1,11          1,11  

Tubuh Air ke Hutan Mangrove Sekunder 0,12          0,12  

Tubuh Air ke Permukiman 0,86          0,86  

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering 0,27          0,27  

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 21,98  1,06        23,04  

Tubuh Air ke Sawah 4,67          4,67  

Tubuh Air ke Semak Belukar 16,96  0,20        17,16  

Tubuh Air ke Tambak 3,44          3,44  

Total 25.101,80  17.493,27  13.121,75  10.380,91  26.678,57  92.776,30  
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Lampiran 17. Perubahan Penutupan Lahan dengan Faktor Jarak dari Permukiman 

Perubahan 
Jarak dari Permukiman (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Hutan Kerapatan Rendah ke Hutan Kerapatan Tinggi 0,04  0,97  1,89  0,44  1,10  4,45  

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering         0,08  0,08  

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
1,63  3,93  1,23  0,23  0,59  7,60  

Hutan Kerapatan Rendah ke Sawah 0,15  0,54  0,46  0,25  1,99  3,39  

Hutan Kerapatan Rendah ke Semak Belukar 0,40  1,01  1,12  1,57  3,99  8,10  

Hutan Kerapatan Rendah ke Tubuh Air 0,57  0,36    0,02  0,01  0,95  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Hutan Kerapatan Rendah 0,02  1,00  35,00  1,00  1,22  38,24  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Pertanian Lahan Kering Campur 

Semak 
0,18  0,13  0,07      0,38  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Sawah 0,00  0,12  0,28  0,11  0,10  0,60  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Semak Belukar   0,72  0,62  0,32  0,44  2,09  

Hutan Mangrove Sekunder ke Sawah 11,43  46,12  38,88  12,39    108,82  

Hutan Mangrove Sekunder ke Tambak 0,30  0,73  0,76  0,12    1,91  

Hutan Mangrove Sekunder ke Tubuh Air   0,12  0,05      0,16  

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering 0,37          0,37  

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 26,02          26,02  

Permukiman ke Sawah 9,55          9,55  

Permukiman ke Tubuh Air 0,06          0,06  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Hutan Kerapatan 

Rendah 
1,90  3,78  1,35  0,60  0,52  8,15  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Permukiman 75,57          75,57  
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Perubahan 
Jarak dari Permukiman (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Sawahr 26,16  4,55  2,13  1,27  0,58  34,69  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Semak Belukar 22,51  2,04  1,13  0,49    26,18  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tambak 0,48          0,48  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tubuh Air 12,65  3,82  2,91  0,86  0,60  20,84  

Pertanian Lahan Kering ke Hutan Kerapatan Rendah         0,32  0,32  

Pertanian Lahan Kering ke Permukiman 0,02          0,02  

Pertanian Lahan Kering ke Sawah 103,52        597,06  700,58  

Pertanian Lahan Kering ke Tambak 0,16          0,16  

Pertanian Lahan Kering ke Tubuh Air 0,54          0,54  

Sawah ke Hutan Kerapatan Rendah   0,32  0,03  0,00  3,65  4,00  

Sawah ke Permukiman 16,50          16,50  

Sawah ke Pertanian Lahan Kering 0,02        0,28  0,30  

Sawah ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 105,25  1,83  0,30  0,14  0,83  108,35  

Sawah ke Semak Belukar 1,67  1,40  0,62  0,36  2,16  6,21  

Sawah ke Tambak 0,67  0,20        0,88  

Sawah ke Tubuh Air 0,68  0,02  1,14  1,51  1,21  4,56  

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Rendah 10,70  5,92  9,11  1,94  3,99  31,66  

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Tinggi   0,47  0,47  0,39  0,47  1,80  

Semak Belukar ke Permukiman 0,49          0,49  

Semak Belukar ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 4,31  4,78  1,58  0,77  0,01  11,45  

Semak Belukar ke Sawah 16,42  7,65  4,29  3,64  2,33  34,33  

Semak Belukar ke Tubuh Air 1,85  4,79  4,76  3,31  0,99  15,70  
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Perubahan 
Jarak dari Permukiman (m) 

Total 
0 - 1000 1000 - 2000 2000 - 3000 3000 - 4000 4000 - 5000 

Tambak ke Hutan Mangrove Sekunder 0,14  0,62  0,36  4,39    5,50  

Tambak ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 0,31          0,31  

Tambak ke Sawah 4,02  1,04  1,36  0,11    6,53  

Tambak ke Tubuh Air 0,90  2,43  0,65      3,98  

Tetap 29.789,41  17.606,31  12.993,14  10.757,57  20.246,32  91.392,76  

Tubuh Air ke Hutan Kerapatan Rendah 0,59  0,41    0,08  0,03  1,11  

Tubuh Air ke Hutan Mangrove Sekunder   0,07  0,06      0,12  

Tubuh Air ke Permukiman 0,86          0,86  

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering 0,27          0,27  

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 15,73  4,09  2,21  0,48  0,51  23,04  

Tubuh Air ke Sawah 1,13  0,04  0,74  1,27  1,48  4,67  

Tubuh Air ke Semak Belukar 1,98  5,22  4,61  3,90  1,44  17,16  

Tubuh Air ke Tambak 1,28  1,68  0,48      3,44  

Total 30.269,41  17.719,21  13.113,81  10.799,56  20.874,32  92.776,30  
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Lampiran 18. Perubahan Penutupan Lahan dengan Faktor Kepadatan Penduduk 

Perubahan 
Kepadatan Penduduk 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Hutan Kerapatan Rendah ke Hutan Kerapatan Tinggi 1,01  3,28  0,15  4,45  

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering   0,08    0,08  

Hutan Kerapatan Rendah ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 2,11  4,75  0,74  7,60  

Hutan Kerapatan Rendah ke Sawah 1,00  2,36  0,03  3,39  

Hutan Kerapatan Rendah ke Semak Belukar 1,82  5,59  0,69  8,10  

Hutan Kerapatan Rendah ke Tubuh Air   0,95    0,95  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Hutan Kerapatan Rendah 1,54  36,26  0,44  38,24  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 0,04  0,32  0,03  0,38  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Sawah 0,19  0,40  0,01  0,60  

Hutan Kerapatan Tinggi ke Semak Belukar 1,61  0,36  0,12  2,09  

Hutan Mangrove Sekunder ke Sawah 10,58    98,24  108,82  

Hutan Mangrove Sekunder ke Tambak 0,26    1,65  1,91  

Hutan Mangrove Sekunder ke Tubuh Air 0,02    0,14  0,16  

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering 0,37      0,37  

Permukiman ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 8,27  5,60  12,15  26,02  

Permukiman ke Sawah 6,78  1,42  1,34  9,55  

Permukiman ke Tubuh Air 0,06      0,06  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Hutan Kerapatan Rendah 2,14  4,89  1,12  8,15  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Permukiman 1,74  19,12  54,71  75,57  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Sawahr 5,47  12,25  16,96  34,69  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Semak Belukar 1,24  2,95  21,99  26,18  
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Perubahan 
Kepadatan Penduduk 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tambak     0,48  0,48  

Pertanian Lahan Kering Campur Semak ke Tubuh Air 2,20  9,64  9,00  20,84  

Pertanian Lahan Kering ke Hutan Kerapatan Rendah   0,32    0,32  

Pertanian Lahan Kering ke Permukiman 0,02      0,02  

Pertanian Lahan Kering ke Sawah 20,57  597,06  82,95  700,58  

Pertanian Lahan Kering ke Tambak     0,16  0,16  

Pertanian Lahan Kering ke Tubuh Air     0,54  0,54  

Sawah ke Hutan Kerapatan Rendah 2,23  1,78    4,00  

Sawah ke Permukiman 0,58  3,40  12,52  16,50  

Sawah ke Pertanian Lahan Kering   0,28  0,02  0,30  

Sawah ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 3,61  75,98  28,76  108,35  

Sawah ke Semak Belukar 1,19  3,96  1,07  6,21  

Sawah ke Tambak 0,10    0,78  0,88  

Sawah ke Tubuh Air 0,19  3,86  0,51  4,56  

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Rendah 8,71  21,75  1,20  31,66  

Semak Belukar ke Hutan Kerapatan Tinggi 1,22  0,42  0,16  1,80  

Semak Belukar ke Permukiman   0,22  0,27  0,49  

Semak Belukar ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 2,56  5,61  3,27  11,45  

Semak Belukar ke Sawah 6,24  16,05  12,04  34,33  

Semak Belukar ke Tubuh Air 1,42  13,04  1,25  15,70  

Tambak ke Hutan Mangrove Sekunder 4,52    0,99  5,50  

Tambak ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak     0,31  0,31  

Tambak ke Sawah 0,94    5,59  6,53  
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Perubahan 
Kepadatan Penduduk 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Tambak ke Tubuh Air 0,19    3,79  3,98  

Tetap 16.951,97  54.849,89  19.590,90  91.392,76  

Tubuh Air ke Hutan Kerapatan Rendah   1,11    1,11  

Tubuh Air ke Hutan Mangrove Sekunder 0,04    0,08  0,12  

Tubuh Air ke Permukiman 0,27    0,59  0,86  

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering     0,27  0,27  

Tubuh Air ke Pertanian Lahan Kering Campur Semak 2,90  9,81  10,33  23,04  

Tubuh Air ke Sawah 0,23  3,49  0,95  4,67  

Tubuh Air ke Semak Belukar 1,77  13,72  1,67  17,16  

Tubuh Air ke Tambak 0,28    3,16  3,44  

Total 17.060,21  55.731,97  19.984,12  92.776,30  
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Lampiran 19. Peta perubahan penutupan lahan Tahun 2021 – 2027 

 


